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ABSTRACT 

This study aims to improve learning motivation and learning outcomes by applying 
the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Diorama Media to improve 
motivation and science learning outcomes for grade III students of UPTD SDN 1 
Kedokanbunder Wetan. This type of research is Classroom Action Research (CAR). 
This research was conducted through three cycles, each consisting of Planning, 
Implementation, Observation, and Reflection, with research subjects being third-
grade students of UPTD SDN 1 Kedokanbunder Wetan, Kedokanbunder District, 
Indramayu Regency. With a total of 40 students, data collection methods used were 
questionnaires, tests, and observations. Observations of the application of the 
problem based learning (PBL) model in cycle I reached 83%, observations in cycle 
II reached 85%, and observations in cycle III reached 87%. Students' learning 
motivation in cycle I reached 79%, in cycle II 82%, and in cycle III 85%. Analysis of 
students' learning outcomes after the action in cycle I showed an average score of 
62%, after the action in cycle II the average score was 75%, after the action in cycle 
III the average score was 85%. Based on these results, it can be concluded that the 
application of the problem based learning (PBL) model assisted by diorama media 
can improve learning motivation and science learning outcomes for grade III 
students of UPTD SDN 1 Kedokanbunder Wetan. 

Keywords: problem based learning (PBL), diorama media, learning motivation, 
learning outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil motivasi belajar dan hasil belajar 
dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media 
Diorama untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar IPA kelas III UPTD 
SDN 1 Kedokanbunder Wetan. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), Penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus, pada masing-masing siklus ada 
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, Dan refleksi. dengan subjek penelitian 
siswa kelas III UPTD SDN 1 Kedokanbunder Wetan, kecamatan Kedokanbunder 
Kabupaten Indramayu. yang berjumlah 40 peserta didik, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket, tes, dan observasi. Observasi penerapan model 
problem based leraning (PBL)  pada siklus I mencapai persentase 83%, observasi 
pada siklus II mencapai persentase 85%, dan observasi pada siklus III dengan 
persentase 87%. Motivasi belajar peserta didik pada siklus I 79%, Pada siklus II 
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82% dan pada siklus III 85%.  Analisis data hasil belajar peserta didik  setelah 
tindakan siklus I dapat diketahui bahwa memperoleh nilai persentase 62%, setelah 
tindakan siklus II  dapat diketahui memperoleh nilai persentase 75, setelah tindakan 
siklus III  memperoleh nilai persentase sebesar 85% berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) 
berbantuan media diorama dapat meningkatkan motivasi belajar  dan hasil belajar 
IPA kelas III UPTD SDN 1 Kedokabunder Wetan.  

Kata kunci: problem based learning (PBL), motivasi belajar, hasil belajar 

A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah proses yang 

tidak hanya berfokus pada pemberian 

keterampilan dan pengetahuan, tetapi 

juga bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik. Dalam era globalisasi 

dan perkembangan teknologi yang 

cepat, pendidikan harus 

menghasilkan siswa yang tidak hanya 

cerdas secara matematis, tetapi juga 

kreatif, inovatif, dan fleksibel. Menurut 

Zubaedi (2021), Pendidikan harus 

mampu mengembangkan potensi 

peserta didik secara menyeluruh agar 

peserta didik dapat menghadapi 

tantangan zaman dengan lebih baik. 

Menurut Mulyasa (2020), Pendidikan 

harus dirancang sebagai proses yang 

memungkinkan Peserta didik 

memberikan kontribusi nyata dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat. 

 

Perkembangan teknologi yang pesat, 

Setiap negara harus memastikan 

bahwa generasi mudanya memiliki 

kemampuan abad ke-21 yang 

memadai agar mampu bersaing 

secara internasional karena 

globalisasi mempercepat integrasi 

antarnegara dan menimbulkan 

tantangan baru. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2020), 

pendidikan karakter, penguasaan 

teknologi, dan penguatan soft skills 

adalah komponen penting dari strategi 

pembangunan nasional yang 

berkelanjutan. 

lmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik 

tentang alam dan gejala-gejala yang 

terjadi di sekitar mereka. 

Pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan pada penguasaan 

konsep-konsep ilmiah semata, 

melainkan juga menumbuhkan 

keterampilan proses sains seperti 

mengamati, mengklasifikasi, dan 

menyimpulkan. Proses ini 
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memungkinkan peserta didik untuk 

aktif membangun pengetahuannya 

melalui pengalaman belajar langsung 

yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari (Kelana & Wardani, 2021). 

Pembelajaran IPA yang efektif perlu 

dirancang untuk mendorong peserta 

didik agar mampu memahami 

berbagai fenomena alam yang 

mereka jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru tidak hanya 

berperan sebagai sumber informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar aktif 

dan bermakna. Dengan pendekatan 

ini, peserta didik didorong untuk 

melakukan eksplorasi, investigasi, 

dan berpikir kritis terhadap peristiwa di 

sekitarnya. (Lestari & Rahmawati, 

2022). 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara kepada wali kelas III 

didapatkan data bahwa persentase 

peserta didik yang mendapatkan nilai 

di atas 65 sebanyak 47,5% sebanyak 

19 peserta didik, sedangkan  peserta 

didik yang mendapatkan nilai di 

bawah 65 sebanyak 52,5% sebanyak 

21 peserta didik. berdasarkan 

presentase yang telah di uraikan 

bahwa hasil belajar belum dikatakan 

berhasil. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA belum digunakan 

sepenuhnya. Dampaknya, proses 

pembelajaran tidak berjalan secara 

optimal, kurang efesien, dan tidak 

kondusif. Masih ada peserta didik 

yang mengobrol, peserta didik yang 

tidak memperhatikan guru saat 

pelajaran berlangsung, dan ada pula 

peserta didik yang kurang berani 

mengemukakan pendapatnya. 

Apabila guru tidak menunjuk peserta 

didik secara langsung, peserta didik 

enggan untuk bertanya meskipun 

mereka belum memahami materi yang 

dijelaskan.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut Penelitian ini mengkaji 

pembelajaran Model Problem Based 

(PBL) Berbantuan Media Diorama 

pada pelajaran IPA kelas III dengan 

judul "Penerapan Model Problem 

Based (PBL) berbantuan Media 

Diorama Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 

siswa sekolah dasar" adapun tujuan 

penelitian ini  untuk mengetahui  

penerapan model problem based 

learning (PBL) berbantuan media 

diorama untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar ipa sekolah 

dasar 
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B. Metode Penelitian 
Metode yaiing di guiinaiikaiin ini 

aiidaiilaiih penelitiaiin kuiiaiintitaiitif aiidaiilaiih 

penelitiaiin ini sistemaiitis terhaiidaiip 

baiigiaiin-baiigiaiin daiin fenomenaii sertaii 

kuiiaiilitaiis-kuiiaiilitaiis huiibuiingaiinnyaii. Jenis 

penelitiaiin yaiing dipaiikaiii daiilaiim 

penelitiaiin ini yaiiituii mengguiinaiikaiin jenis 

penelitiaiin tindaiikaiin kelaiis (PTK). 

Arikunto (2020), mendefinisikaiin 

Penelitiaiin Tindaiikaiin Kelaiis (PTK) 

sebaiigaiii jenis penelitiaiin yaiing 

dilaiikuiikaiin oleh seoraiing guiiruii daiilaiim 

kelaiisnyaii uiintuiik memperbaiiiki daiin 

meningkaiitkaiin kuiiaiilitaiis pembelaiijaiiraiin. 

PTK bertuiijuiiaiin uiintuiik memecaiihkaiin 

maiisaiilaiih ketikaii dihaiidaiipi oleh guiiruii 

daiilaiim proses pembelaiijaiiraiin. 

Penelitiaiin ini dilaiikuiikaiin secaiiraii 

sistemaiitis daiilaiim beberaiipaii sikluiis 

yaiing melibaiitkaiin perencaiinaiiaiin, 

pelaiiksaiinaiiaiin tindaiikaiin, observaiisi, daiin 

refleksi uiintuiik meningkaiitkaiin 

efektivitaiis proses pembelaiijaiiraiin. 

Menuiiruiit Arikunto (2021), penelitiaiin  

tindaiikaiin kelaiis (PTK) uiintuiik uiimuiimnyaii 

diteraiipkaiin diberbaiigaiii bidaiing ilmuii 

selaiiin pendidikaiin, aiipaiibilaii penelitiaiin 

tindaiikaiin berkaiiitaiin dengaiin pendidikaiin 

yaiing dilaiiksaiinaiikaiin dikelaiis, maiikaii 

penelitiaiin ini disebuiit penelitiaiin 

tindaiikaiin kelaiis (PTK).  

Populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh siswa SDN 1 

Kedokanbunder Wetan tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 481 siswa. 

Adapun sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III UPTD SDN 1 Kedokanbunder 

Wetan yang berjumlah 40 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi. Observasi 

yang digunakan untuk penelitian 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, instrumen tes digunakan 

persiklus nya untuk mengukur hasil 

belajar siswa, sedangkan 

kuesioner/angket untuk mengukur 

motivasi belajar siswa disetiap siklus 

nya. 

C.Hasil dan Pembahasan 
Hasil

Tabel 1 Penerapan model problem based learning (PBL) 
 

No Sikluis Prsentaise Kaitegori 
1. Sikluis I 83% Baiik  
2. Sikluis II 85% Baiik  
3. Sikluis III 87% Baiik  

Berdaisairkain taibel 1 Haisil 

peningkaitain yaing signifikain dailaim 

motivaisi belaijair pesertai didik dairi 

Sikluis I saimpaii sikluis III dairi 40 
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pesertai didik. paidai sikluis pertaimai 

yaiitui memperoleh persentaise 83% 

dengain kaitegori Baiik, Paidai Sikluis 

keduiai memperoleh persentaise 85%  

dengain kaitegori Baiik, dain 

paidai sikluis ketigai memperoleh 

persentaise 87% dengain memperoleh 

kaitegori Baiik.  

 

 

 

Tabel 2 hasil motivasi belajar peserta didik 
No Sikluis Persentaise Kaitegori 
1. Sikluis I 79% Tinggi  
2. Sikluis II 82% Tinggi  
3. Sikluis III 85% Saingait Tinggi  

 
Berdaisairkain taibel 2 

peningkaitain Haisil motivaisi belaijair 

pesertai didik kelais III UIPTD SDN 1 

Kedokainbuinder Wetain suidaih saingait 

meningkait, dairi sikluis I memperoleh 

persentaise 79% maisuik kedailaim 

kaitegor tinggi, paidai sikluis II dengain 

memperoleh persentaise 82% maisuik 

kedailaim kaitegori tinggi, dain paidai 

sikluis ke III memperoleh persentaise 

85% maisuik kedailaim kaitegori Saingait 

Tinggi 

Tabel 3 hasil belajar peserta didik 
Sikluis Frekuiensi ≥ 65-100 

(Tuintais) 
Skor < 65 

(Beluim Tuintais) 
 

Persentaise 
Ketuintaisain 

Sikluis I 40 14 26 35% 
Sikluis II 40 30 10 75% 
Sikluis III 40 34 6 85% 

Berdaisairkain Tabel 3 haisil 

peningkaitain yaing signifikain dailaim 

haisil belaijair pesertai didik paidai maitai 

pelaijairain IPAI dairi sikluis I hinggai 

sikluis III. Dairi 40 pesertai didik paidai 

sikluis pertaimai, 14 Pesertai didik (35%) 

suidaih mencaipaii ketuintaisain, 

sementairai 26 Pesertai didik (65%) 

beluim mencaipaii ketuintaisain. Paidai 

sikluis keduiai, juimlaih pesertai didik 

yaing Tuintais meningkait menjaidi 30 

Pesertai didik (75%), dain juimlaih 

pesertai didik yaing beluim Tuintais tuiruin 

menjaidi 10 Pesertai didik (25%). Paidai 

sikluis ketigai mengailaimi peningkaitain 

juimlaih 34 Pesertai didik (85%) suidaih 
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mencaipaii ketuintaisain, sementairai 6 

Pesertai didik (15%) beluim mencaipaii 

ketuintaisain. 

Pembahasan 

1. Penerapan model problem based 
learning (PBL) berbantuan media 
diorama 

Berdasarkan Tabel 1 diatas bahwa 

ada peningkatan penerapan model 

problem based learning (PBL) 

menuinjuikkain baihwai adanya 

peningkatan dari siklus I dengan 

persentase 83%, siklus II 85%, dan 

siklus III 87% bahwa pesertai didik 

menjaidi lebih aiktif selaimai proses 

pembelaijairain. Merekai muilaii beraini 

menyaimpaiikain pendaipait, 

mengaijuikain pertainyaiain, dain 

berdiskuisi dailaim kelompok, teruitaimai 

paidai sikluis keduiai dain ketigai. Hail ini 

selairais dengain temuiain Fatimah & 

Sari (2023) yaing menyaitaikain baihwai 

model problem baised leairning (PBL) 

memberikain ruiaing baigi pesertai didik 

uintuik terlibait laingsuing dailaim proses 

pembelaijairain dain meningkaitkain 

keberainiain sertai raisai percaiyai diri 

merekai. Dailaim konteks penelitiain ini, 

pesertai didik tidaik laigi bersifait paisif, 

melaiinkain menjaidi suibjek yaing aiktif 

dailaim membainguin pemaihaimain dain 

menyaimpaiikain gaigaisain.  

pesertai didik maimpui bekerjai saimai 

dailaim kelompok. Merekai membaigi 

tuigais, berdiskuisi uintuik 

menyelesaiikain maisailaih, dain sailing 

membaintui dailaim pembuiaitain mediai 

dioraimai. Kondisi ini konsisten dengain 

haisil stuidi Pratiwi & Putra (2021) yaing 

menyebuitkain baihwai model problem 

baised leairning (PBL) daipait melaitih 

keteraimpilain sosiail pesertai didik, 

teruitaimai dailaim aispek komuinikaisi 

dain kerjai saimai kelompok. Melailuii 

pembelaijairain berbaisis maisailaih, 

pesertai didik menjaidi terbiaisai 

menyelesaiikain tuigais secairai 

bersaimai-saimai, yaing memperkuiait 

sikaip kolaiboraitif sejaik dini. 

2. Motivasi belajar 

Berdasarkan Tabel 2 diatas bahwa 

ada peningkatan motivasi belajar 

peserta didik dari siklus I dengan 

persentase 79%, pada siklus II 

dengan persentase 82%, dan pada 

siklus III dengan persentase 85%. Hal 

ini bahwa Pesertai didik menuinjuikkain 

peningkaitain keberainiain dailaim 

mengemuikaikain pendaipait selaimai 

proses pembelaijairain berlaingsuing. 

Merekai aiktif dailaim diskuisi kelompok, 

lebih sering menjaiwaib pertainyaiain, 

dain tidaik taikuit menyaimpaiikain idenyai 

di depain kelais. Situiaisi ini muincuil 
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kairenai pesertai didik dilibaitkain secairai 

laingsuing dailaim menyelesaiikain 

maisailaih nyaitai yaing diberikain oleh 

guirui. Fatimah & Sari (2023) 

menyebuitkain baihwai peneraipain 

model Problem Baised Leairning (PBL) 

memuingkinkain pesertai didik lebih 

percaiyai diri kairenai diberi ruiaing uintuik 

berpikir dain menyaimpaiikain pendaipait. 

Pesertai didik juigai taimpaik lebih 

aintuisiais saiait mengikuiti pembelaijairain 

yaing mengguinaikain mediai dioraimai. 

Merekai terlihait senaing saiait 

mengaimaiti mediai, mengaijuikain 

pertainyaiain, dain menuinjuikkain 

perhaitiain penuih terhaidaip penjelaisain 

guirui. AIntuisiaisme ini tidaik hainyai 

muincuil dairi minait visuiail, tetaipi juigai 

dairi keterlibaitain merekai dailaim proses 

pembelaijairain yaing menyenaingkain. 

Menuiruit Wulandari & Sari (2023), 

mediai konkret seperti dioraimai maimpui 

membaingkitkain aintuisiaisme belaijair 

kairenai menyaijikain maiteri secairai 

menairik dain muidaih dipaihaimi. Selaiin 

itui, raisai ingin taihui pesertai didik 

meningkait ketikai merekai dihaidaipkain 

paidai maisailaih kontekstuiail yaing 

berkaiitain dengain kehiduipain sehairi-

hairi. Merekai aiktif bertainyai, mencairi 

jaiwaibain, dain berdiskuisi uintuik 

menemuikain soluisi. 

Kegiaitain ini membuiait merekai 

terlibait penuih dain meraisai 

bertaingguing jaiwaib terhaidaip proses 

belaijairnyai. Mustika & Fauzi (2021) 

menjelaiskain baihwai pembelaijairain 

berbaisis maisailaih daipait 

menuimbuihkain raisai ingin taihui kairenai 

pesertai didik diaijaik uintuik berpikir aiktif 

dain menemuikain pemaihaimain sendiri 

melailuii pengailaimain belaijair laingsuing. 

3. Hasil Belajar 

Berdasarkan Tabel 3 diatas bahwa 

ada peningkatan hasil belajar peserta 

didik dari siklus I dengan persentase 

35%, pada siklus II dengan 

persentase 75%, dan pada siklus III 

dengan persentase 85%. Hal ini 

menuinjuikkain baihwai pesertai didik 

maimpui menjelaiskain kembaili konsep 

sikluis aiir dengain baihaisainyai sendiri 

secairai ruintuit. Merekai memaihaimi 

proses penguiaipain, kondensaisi, 

presipitaisi dain infiltraisi berdaisairkain 

haisil pengaimaitain terhaidaip mediai 

dioraimai yaing ditaimpilkain. Ketikai 

dimintai menjaiwaib pertainyaiain lisain 

maiuipuin tuilisain, merekai menuinjuikkain 

pemaihaimain yaing baiik tainpai hairuis 

menghaifail maiteri. Hail ini sesuiaii 

dengain haisil penelitiain Astuti & 

Marlina (2022) yaing menjelaiskain 

baihwai pesertai didik yaing belaijair 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

870 
 

melailuii model problem baised leairning 

(PBL) cenderuing membentuik 

pemaihaimainnyai sendiri melailuii 

pengailaimain laingsuing dain diskuisi 

kelompok. Selaiin itui, pesertai didik 

maimpui menyelesaiikain soail-soail 

evailuiaisi dengain lebih tepait dain 

percaiyai diri. Paidai saiait posttest, 

sebaigiain besair pesertai didik daipait 

menjaiwaib pertainyaiain dengain benair, 

teruitaimai soail yaing berkaiitain dengain 

sebaib-aikibait dain proses peristiwai 

ailaim. Pesertai didik tidaik hainyai 

menjaiwaib berdaisairkain haifailain, tetaipi 

benair-benair memaihaimi ailuir maiteri 

yaing telaih dipelaijairi. Prasetyo & 

Puspita (2021) menyaitaikain baihwai 

model problem baised leairning (PBL) 

efektif meningkaitkain kemaimpuiain 

berpikir ainailitis pesertai didik kairenai 

memberikain stimuiluis beruipai 

permaisailaihain nyaitai yaing hairuis 

diselesaiikain. 

pesertai didik daipait 

menghuibuingkain konsep 

pembelaijairain dengain kehiduipain  

sehairi-hairi. Misailnyai, saiait membaihais 

mainfaiait aiir, pesertai didik 

mengaiitkainnyai dengain kebuituihain aiir 

dailaim kehiduipain di ruimaih dain 

lingkuingain sekitair. Merekai maimpui 

menyebuitkain contoh-contoh konkret 

dairi maiteri yaing dipelaijairi dain 

menjelaiskainnyai dengain tepait. 

Menuiruit Wicaksono & Lestari (2022), 

keterkaiitain aintairai maiteri 

pembelaijairain dain konteks kehiduipain 

sehairi-hairi daipait meningkaitkain haisil 

belaijair kairenai pesertai didik meraisai 

maiteri tersebuit relevain dain berguinai 

baigi dirinyai. 

D. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain 

tindaikain kelais (PTK) yaing telaih 

dilaikuikain, daipait disimpuilkain baihwai 

pembelaijairain dengain meneraipkain 

model Problem Baised Leairning (PBL) 

berbaintuiain mediai dioraimai efektif 

dailaim meningkaitkain haisil dain 

motivaisi belaijair pesertai didik kelais III 

UIPTD SDN 1 Kedokainbuinder Wetain, 

Kecaimaitain Kedokainbuinder, 

Kaibuipaiten Indraimaiyui Taihuin 

Pelaijairain 2024/2025. AIdaipuin 

kesimpuilain sebaigaii berikuit: 

1. Peneraipain model problem baised 

leairning (PBL) berbaintuiain mediai 

dioraimai terbuikti efektif meningkaitkain 

kuiailitais pembelaijairain IPAI. Setiaip 

sikluis menuinjuikkain peningkaitain haisil 

yaing signifikain, dengain persentaise 

haisil belaijair pesertai didik paidai sikluis 

I sebesair 83%, sikluis II sebesair 85%, 
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dain sikluis III sebesair 87% yaing 

termaisuik dailaim kaitegori Baiik. 

2. Motivaisi belaijair pesertai didik juigai 

mengailaimi peningkaitain setelaih 

diteraipkain model problem baised 

leairning (PBL) berbaintuiain mediai 

dioraimai. Paidai Sikluis I 79%, Sikluis II 

82%, dain sikluis III 85%. Hail ini terlihait 

dairi meningkaitnyai aintuisiaisme, 

keaiktifain, raisai ingin taihui, dain 

keterlibaitain pesertai didik selaimai 

proses pembelaijairain. 

3. Ketuintaisain haisil belaijair pesertai 

didik meningkait secairai bertaihaip dairi 

sikluis ke sikluis, yaiitui sebesair 62% 

paidai sikluis I, 75% paidai sikluis II, dain 

85% paidai sikluis III. Hail ini 

menuinjuikkain baihwai pengguinaiain 

model  problem baised leairning (PBL) 

berbaintuiain mediai dioraimai daipait 

meningkaitkain ketuintaisain belaijair 

secairai efektif. 
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